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Visi: Menjadi inkubator bisnis terdepan dalam membina dan mengembangkan wirausahawan
santri yang kreatif, inovatif, dan berdaya saing tinggi.

Misi:

● Membina dan mengembangkan potensi wirausaha santri melalui pelatihan, pendampingan,
dan akses permodalan.

● Membangun jaringan dan kerjasama dengan berbagai pihak terkait untuk mendukung
pengembangan usaha santri.

● Mewujudkan kemandirian wirausaha santri melalui penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Target Capaian Jangka Panjang (2024-2033)

● Mendirikan dan membina 300 tenant per tahun.
● Menciptakan 1.000 lapangan kerja baru dari tenant yang dibina.
● Meningkatkan pendapatan usaha tenant binaan sebesar 200% per tahun.
● Membangun jaringan kerjasama dengan 100 lembaga terkait.

Rencana Jangka Pendek (2024-2025)

● Membina dan membina 30 tenant baru.
● Menciptakan 100 lapangan kerja baru dari tenant binaan.
● Meningkatkan pendapatan usaha tenant binaan sebesar 50% per tahun.
● Membangun jaringan kerjasama dengan 20 lembaga terkait.

Rencana Jangka Menengah (2026-2028)

● Membina dan membina 60 tenant baru per tahun.
● Menciptakan 200 lapangan kerja baru dari tenant binaan setiap tahun.
● Meningkatkan pendapatan usaha tenant binaan sebesar 100% per tahun.
● Membangun jaringan kerjasama dengan 50 lembaga terkait.

Rencana Jangka Panjang (2029-2033)

● Membina dan membina 100 tenant baru per tahun.
● Menciptakan 300 lapangan kerja baru dari tenant binaan setiap tahun.
● Meningkatkan pendapatan usaha tenant binaan sebesar 200% per tahun.
● Membangun jaringan kerjasama dengan 100 lembaga terkait.

Rangkuman Rencana Jangka Pendek, Menengah, dan
Panjang



Jangka Pendek: Fokus pada pembinaan 30 tenant baru, penciptaan 100 lapangan kerja, dan
peningkatan pendapatan tenant binaan 50%.

Jangka Menengah: Perluas fokus ke pembinaan 60 tenant baru, penciptaan 200 lapangan
kerja, dan peningkatan pendapatan tenant binaan 100%.

Jangka Panjang: Target 100 tenant baru, 300 lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan
tenant 200%, serta perluasan jaringan kerjasama.


